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Tiger shrimp is an important aquaculture commodity in fishery sector that have been cultivated for a long
time in many countries, including Indonesia. This commodity has significantly contributed to Indonesian
foreign exchange earnings. Tiger shrimp aquaculture reached its golden era in early 1980 to the middle of
1990s. However, since the appearance of bacterial and viral diseases, particularly the highly pathogenic
White Spot Syndrome Virus, infecting tiger shrimp in Indonesia, shrimp production decline sharply.
Tiger shrimp has been replaced by the white leg shrimp as the main shrimp aquaculture commodity that
can be cultivated at a very high density. Tiger shrimp can only be cultivated at very low density. The
main problems of tiger shrimp aquaculture are difficulties in producing high quality and viruses-free seed
from a hatchery. The only source of broodstocks in hatcheries is from the wild, which might be infected
with many kinds of virus. Infected broodstocks may transmit virus to their offspring. Therefore, screening
of broodstocks is a very important step to reduce the viral infection. The results of this study showed that
broodstocks caught from the coast of Sulawesi (Bombana) were in accordance with SNI standard in terms
of size, fecundity and hatching rate. In the first cycle, off 30 broodstocks screened 2 were infected with
IHHNV and 4 with MBV. No broodstock was infected with WSSV and HPV. Proper screening of
broodstocks and implementing good hatchery practices can produce good quality of post larvae.
However, the post larvae were infected with MBV and IHHNV which could be transmitted from the
infected broodstocks. No WSSV and HPV were detected from these post larvae. In shrimp ponds, we
cultivated tiger shrimp in two different areas. The first one was conducted in Marana, Maros regency
implementing traditional plus and improved traditional systems, and the second one was conducted in
Bontolangkasa, Pangkep regency, using improved traditional system, that are expected to produce 200 –
500 kg/ha shrimp. We used two ponds for traditional plus and 2 ponds for improved tradisional system in
Maros, and 15 ponds was used for improved traditional system in Bontolangkasa. Seeds were screened
using multiplex PCR before stocking. The shrimp was cultivated implementing shrimp health
management practices; pond preparation, liming and fertilizing, water quality management, health
monitoring. This result showed that shrimp could be infected with high pathogenic virus from
environment through seawater or through vector entering the culture units. Difficulties in implementing
biosecurity practices in traditional ponds make it vulnerable to viral infection. Ponds with minimal water
exchange, more than 80 cm water depth, and applied probiotic in feed produce 180 to 200 kg/0.8 ha.
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ABSTRAK
Udang windu merupakan komoditi utama perikanan yang telah sejak lama dibudidayakan di banyak
negara. Komoditi ini telah memberikan kontribusi yang besar dalam perolehan devisa bagi Indonesia.
Budidaya udang windu mencapai masa kejayaannya pada era tahun 1980-an sampai pertengahan tahun
1990an. Namun semenjak munculnya penyakit bakteri dan virus terutama virus WSSV produksi udang
windu menurun sangat drastis dan saat ini budidaya udang windu sudah tergantikan dengan budidaya
udang putih yang relative teknologinya sudah dikuasai dan dapat dipelihara pada kondisi super intensif.
Budidaya udang windu saat ini hanya bisa dilakakukan dengan pola yang sangat tradisional. Salah satu
permasalahan penting yang dihadapi budidaya udang windu adalah sulitnya mendapatkan benur/benih
yang berkualitas dan bebas virus. Produksi benur bebas virus sangat terkait dengan induk, karena induk
yang terinfeksi virus dapat menularkan virus pada anaknya. Oleh karena itu, induk udang yang digunakan
di pembenihan harus bebas virus dan memiliki kualitas yang baik dari segi fisik, morfologi dan
kesehatannya. Hasil penelitian tahun I selama beberapa siklus menunjukkan bahwa induk yang diperoleh
telah memenuhi syarat standar SNI dari segi ukuran, jumlah telur yang dihasilkan, derajat penetasan telur
dan masa peneluran. Pada siklus pertama dari 30 ekor induk yang didteksi ditemukan bahwa ada 6 induk
yang terinfeksi virus, yaitu 2 ekor induk terinfeksi virus IHHNV dan 4 ekor induk terinfeksi virus MBV.
Tidak ditemukan infeksi virus WSSV dan HPV pada induk udang. Dengan seleksi induk berdasarkan
morfologi dan kesehatan, proses treatmen air yang baik, pemberian pakan yang berkualitas pada induk
dan larva, dapat menghasilkan kualitas benur yang baik dari segi performance larva. Namun demikian,
hasil pemeriksaan terhadap keberadaan virus pada post larva udang, ditemukan virus pada semua bak
pemeliharaan larva, terutama virus MBV dan IHHNV dan tidak ditemukan virus WSSV dan HPV.
Pada tahun II dilakukan pemeliharaan udang windu pada dua lokasi budidaya tambak. Pola budidaya
yang digunakan adalah pola budidaya tradisonal plus dan budidaya udang tradisonal dengan target
produksi udang sebesar 200 – 500 kg/ha. Satu kegiatan budidaya dilakukan dengan pola tradisional plus,
dua lainnya dengan pola tradisional. Pola tradisional dilakukan pada 2 tempat, yaitu di Kabupaten Maros
pada 2 petak tambak dan pada Kabupaten Pangkep pada 15 petak tambak. Benur yang digunakan adalah
yang telah mengalami proses skrining dan pemeriksaan laboratorium dengan teknik multiplkes PCR yang
telah dikembangkan pada tahun I. Teknologi yang digunakan menerapkan system pengelolaan kesehatan
ikan secara terpadu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa udang yang dipelihara dengan benur yang
bebas dari virus tertentu masih dapat terinfeksi pada saat pemeliharaan di tambak karena sulitnya
menerapkan biosekuriti ketat pada level tambak. Pada tambak yang dikelola secara tradisional dengan
pergantian air minimal dan kedalaman yang lebih dari 80 cm, serta mengggunakan probiotik dapat
memproduksi udang sekitar 250 kg/ha.
Kata Kunci : Induk udang windu, benih bebas virus, pembenihan, skrining, multipleks PCR, udang
windu.
